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ABSTRAK 

Sistem pengelolaan persampahan terutama untuk daerah perkotaan, harus dilaksanakan secara tepat dan 

sistemastis. Kegiatan pengelolaan persampahan akan melibatkan penggunaan dan pemanfaatan berbagai 

prasarana dan sarana persampahan yang meliputi pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, 

pengolahan maupun pembuangan akhir. Masalah sampah berkaitan erat dengan dengan pola hidup serta 

budaya masyarakat itu sendiri. Pengolahan sampah kemungkinan besar dapat diatasi dengan menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi melalui media moblie. Dengan adanya teknologi mobile ini masyarakat 

Kota Medan tidak perlu mencari setiap bank Sampah. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukannya suatu 

sistem yang dapat membantu dalam pencarian pencarian dengan metode Haversine BANK Sampah yang ada 

di Kota Medan sehingga masyarakat menjadi lebih mudah dalam penyetoran sampah. 
Kata Kunci : Bank Sampah, Android, Haversine 

 
ABSTRACT 

The waste management system, especially for urban areas, must be implemented appropriately and 

systematically. Waste management activities will involve the use and utilization of variou s waste infrastructure 

and facilities which include storage, collection, transfer, transportation, processing and final disposal. The 

waste problem is closely related to the lifestyle and culture of the community itself. Waste processing can most 

likely be overcome by using information and communication technology through mobile media. With this mobile 

technology, the people of Medan City don't need to look for every waste bank. Based on this, there is a need for 

a system that can assist in searching using the Haversine Waste BANK method in Medan City so that it becomes 

easier for people to deposit waste. 

 
Keywords : Waste Bank, Andorid, Haversine 

Info Artikel : 

Disubmit: 1 Februari 2024 Direview: 6 Maret 2024 Diterima : 11 April 2024 

 
Copyright © 2024 - Journal UPU. All rights reserved.. 

  

 

1. PENDAHULUAN 
 
Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang sudah tidak dipakai lagi oleh manusia, atau 

benda padat yang sudah tidak digunakan lagi dalam kegiatan manusia dan dibuang. Para ahli kesehatan 
Amerika membuat batasan sampah (waste) adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak 
disenangi, atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan 
sendirinya (Notoatmodjo, 2011: 190). Sistem pengelolaan persampahan terutama untuk daerah 
perkotaan, harus dilaksanakan secara tepat dan sistemastis. Kegiatan pengelolaan persampahan akan 
melibatkan penggunaan dan pemanfaatan berbagai prasarana dan sarana persampahan yang meliputi 
pewadahan, pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan maupun pembuangan akhir. 
Masalah sampah berkaitan erat dengan dengan pola hidup serta budaya masyarakat itu sendiri. Oleh 
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karena itu penanggulangan sampah bukan hanya urusan pemerintah semata akan tetapi penanganannya 
membutuhkan partisipasi masyarakat secara luas. Jumlah sampah ini setiap tahun terus meningkat 
sejalan dan seiring meningkatnya jumlah penduduk dan kualitas kehidupan masyarakat atau manusianya 
dan disertai juga kemajuan ilmu pengetahuan teknologi yang menghasilkan pula pergeseran pola hidup 
masyarakat yang cenderung konsumtif. 

Permasalahan sampah pada umumnya diketahui pada daerah perkotaan. Hal ini terjadi seiring 
meninggkatnya jumlah penduduk, diikuti oleh peningkaatn pendapatan, perubahan pola konsumsi 
pertumbuhan ekonomi, serta urbanisasi dan industrial sehinga mengakibatkan meningkatnya potensi 
timbunan sampah perkapita dan beragam jenis sampah yang dihasilkan. Kota Medan merupakan ibu kota 
dari provinsi Sumatera Utara yang memiliki tingkat kepadapatan penduduk yang cukup tinggi dibanding 
daerah lain. Permasalahan pengolahan sampah di kota Medan masih tahap aman hingga saat ini. 

Permasalahan yang terjadi dimasa sekarang sering diselesaikan dengan penggunaan teknologi 
khususnya teknologi informasi dan komunikasi. Pengolahan sampah kemungkinan besar dapat diatasi 
dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi melalui media moblie. Dengan adanya 
perkembangan teknologi mobile ini, dalam mendapatkan informasi dan berkomunikasi lebih mudah dan 
lebih cepat. Berkat adanya teknologi mobile, transaksi jual beli dapat dilakukan dengan lebih mudah dan 
cepat. Pembeli dan penjual tidak perlu bertemu langsung cukup melakukan transaksi lewat mobile 
mereka masing-masing. Teknologi mobile ini dapat dimanfaatkan dalam membantu mengurangi 
permasalahan yang terdapat pada BANK Sampah. Dengan adanya teknologi mobile ini masyarakat Kota 
Medan tidak perlu mencari setiap bank Sampah. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukannya suatu 
sistem yang dapat membantu dalam pencarian dengan metode Haversine BANK Sampah yang ada di 
Kota Medan sehingga masyarakat menjadi lebih mudah dalam penyetoran sampah. 

 

2. METODE  

 
Metode pengumpulan data menunjukkan cara-cara yang dapat ditempuh untuk memperoleeh data 

yang dibutuhkan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi. peneliti 
bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Prosedur yang di pakai dalam 
pengumpulan data yaitu :  
1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan, dengan disertai 
pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran. Dalam hal ini peneliti 
melakukan pengamatan langsung berkaitan dengan penentuan titik lokasi BANK Sampah. 

2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung (berkomunikasi 
langsung) dengan responden. Dalam berwawancara terdapat proses interaksi antara pewawancara 
dengan respoden.Wawancara ini ditunjukan untuk  mengetahui rute atau arah terpendek titik lokasi 
BANK Sampah. 

3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi dipergunakan untuk melengkapi sekaligus menambah keakuratan, kebenaran 
data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang ada di lapangan serta 
dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dibentuk dan dimodelkan ke dalam diagram fish bone. 

Beberapa tahapan yang digunakan dalam fish bone adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Fishbone Metodeogi Peneitian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan 
Berdasarkan kelemahan atau kekurangan dari sistem yang lama pada proses pencarian lokasi penetuan 

bank sampah terdekat khususnya Kota Medan diperlukan satu langkah  yaitu menentukan kebutuhan dari 
pihak admin. Maka penulis akan merancang suatu sistem yang baru dapat mengurangi kelemahan-
kelemahan yang ada. Penulis merancang suatu sistem yang bisa digunakan untuk melakukan pencarian 

bank sampah secara realtime untuk dapat memberikan informasi dan mengakses pada masyarakat.  

 

Gambar 2. Flowchat Sistem Bank Sampah 

Penjelasannya : 



Eka Syahputra, et al, Aplikasi Penentuan Titik Lokasi … 450 

http://kti.potensi-utama.ac.id/index.php/JID | redaksijurnalupu@gmail.com 

 

1. Mulai dan masukan data kedalam sistem apikasi 
2. Menentukan lokasi yang di tujukan. 
3. Proses meihat lokasi 

4. Laporan layanan lokasi 

Haversine merupakan persamaan pada kegiatan navigasi. Rumus haversine digunakan untuk 
mendapatkan jarak lengkungan antara dua titik permukaan bumi sesuai garis lintang dan bujur. Rumus 
ini dalam penggunaanya secara umum sangat akurat untuk banyak perhitungan karena dalam perhitungan 
mengabaikan ketinggian bukit dan kedalaman lembah bumi. Berikut ini adalah cara kerja metode Rumus 

Haversine untuk menghitung jarak antara dua titik: 

Menentukan lokasi awal pencarian Lokasi :  
Lon1 : 117.49063 Lat1 : 0.124982 
 
Menentukan Lokasi Tujuan Lokasi : 
Laut Lon2 : 117.48472775 Lat2 : 0.12137582 
 
Merubah derajat keradian 
Lon1 = 117.49063 x 0.0174532925 radian = 2.0505983314 radian 
Lat1 = 0.124982 x 0.0174532925 radian = 0. 0021813474 radian 
Lon2 = 117.48472775 x 0.0174532925 radian = 2.0504953177 radian 
Lat2 = 0.12137582 x 0.0174532925 radian = 0.0021184077 radian 
 
Mencari Nilai X dan Y 
X = (lon2-lon1) * cos ((lat1+lat2)/2) 
= (2.0504953177 - 2.0505983314)* cos  
((0. 0021813474 + 0.0021184077)/2) 
 = 0.0001030136 
 Y = (lat2 - lat1) 
= (0.0021184077 - 0. 0021813474 ) 
= -0.0000629397 
 
Mencari Nilai d (jarak) 
 d = sqrt (x*x + y*y) * R 
= sqrt (0.0001030136 x 0.0001030136 + -0.0000629397 x -0.0000629397) × 6317 
= 0.00012083045× 6317 = 0.76328 km 

 

B. Hasil 
Adapun tampilan hasil bagian User dari Penentuan Titik Lokasi Bank Sampah Terdekat Dengan 

Metode Haversine Berbasis Android (Kota Medan) dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Halaman Form Login 

Halaman login pada tampilan halaman login berisi tentang Username dan Password yang dimana 
harus diisi sebelum masuk keberanda. Adapun tampilan dapat dilihat pada gambar IV.1 adalah sebagai 
berikut: 
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Gambar 3. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Form Beranda 
Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Beranda dapat dilihat pada gambar 3.  

 
Gambar 4 Tampilan Form Beranda 

 
3. Tampilan Form Nama Tempat Bank Sampah 

Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Layanan Informasi dapat dilihat pada 
gambar 4.  
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Gambar 5. Tampilan Form Nama Tempat Bank Sampah 

 
4. Tampilan Form Jadwal Tambah Layanan Informasi  

Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Tambah Layanan Informasi dapat 
dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Tambah Layanan Informasi 

 

5. Tampilan Form Lokasi Bank Sampah 
Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Lokasi Bank Sampah dapat dilihat pada 

gambar 6.  
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Gambar 7. Tampilan Form Lokasi Bank Sampah 

 

6. Tampilan Form Tambah Lokasi Bank Sampah 
Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Tambah Lokasi Bank Sampah dapat 

dilihat pada gambar 7. 

 
Gambar 8. Tampilan Form Tambah Lokasi Bank Sampah 

 

Tampilan hasil bagian pengguna dari Aplikasi Penentuan Titik Lokasi Bank Sampah Terdekat 
Dengan Metode Haversine Berbasis Android (Kota Medan) dapat dilihat sebagai  berikut: 
1. Tampilan Form Pendaftaran Pengguna 
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Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Pendaftaran Pengguna dapat dilihat 
pada gambar 8.  
 
 

 
Gambar 9 Tampilan Form Pendaftaran Pengguna 

2. Tampilan Form Login Pengguna 
Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Login Pengguna dapat dilihat pada 

gambar 9.  
 

 
Gambar 10. Tampilan Form Login Pengguna 

 
3. Tampilan Form Beranda Pengguna 
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Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Beranda Pengguna dapat dilihat pada 
gambar 10.  
 

 
Gambar 11. Tampilan Form Beranda Pengguna 

 
4. Tampilan Form Nama Tempat Lokasi Bank Sampah 

Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Layanan Informasi dapat dilihat pada 
gambar 11.  

 
Gambar 12. Tampilan Form Nama Tempat Lokasi Bank Sampah 

 

5. Tampilan Form Lokasi Bank Sampah 
Tampilan yang disajikan oleh sistem untuk menampilkan Form Lokasi Bank Sampah dapat dilihat 

pada gambar 12.  
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Gambar 13. Tampilan Form Lokasi Bank Sampah 

 

4. Kesimpulan 

 
Berdasarkan pembahasan dari bab-bab sebelumnya yang telah dilakukan maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi Penentuan Titik Lokasi Bank Sampah Terdekat Dengan Metode Haversine Berbasis Android 

(Kota Medan) dapat digunakan oleh masyarakat atau pengguna untuk dapat melihat lokasi Bank 
Sampah. 

2. Aplikasi Penentuan Titik Lokasi Bank Sampah Terdekat Dengan Metode Haversine Berbasis Android 
(Kota Medan) masyarakat tidak lagi kesuitan untuk mencari secara manual. 

3. Aplikasi ini dapat menampilkan lokasi pengguna saat ini dan dengan mengimplementasikan metode 
haversine. 
 

Saran 
 
Berdasarkan kekurangan sistem dan hasil penelitian maka peneliti memberikan beberapa saran untuk 

pengembangan selanjutnya yaitu: 
1. Perancangan Sistem ini dapat membantu dan memudahkan Dinas LHK (Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan) terutama dalam meningkatkan kebersihan Kota Medan. 
2. Menambah dengan beberapa fitur lainnya, Seperti pencarian objek lain, fiture google maps. 
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